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ABSTRAK 

Dalam mencapai kinerja guru yang baik dapat di dukung dari 

beberapa faktor di antaranya yaitu gaya kepemimpinan demokratis 

kepala madrasah dimana kepala madrasah selalu memberikan kenyaman 

terhadap guru dalam pekerjaannya melalui gaya kepemimpinan 

demokratis untuk mencapai tujuan pendidikan. Hasil pra penelitian di 

MAN 2 Bandar Lampung menunjukkan bahwa indikator gaya 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah sudah cukup baik, namun 

kepala madrasah kurang dalam menyikapi tanggap terhadap situasi 

seperti permasalahan yang ada di madrasah dan kinerja guru yang belum 

baik diantaranya menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik, mengembangkan komponen-

komponen pembelajaran. Dengan rumusan masalah yaitu apakah 

terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah 

terhadap kinerja guru di MAN 2 Bandar Lampung. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAN 2 Bandar 

Lampung. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

kuantitatif dengan pendekatan penelitian Field Research. Sedangkan 

populasi dalam penelitian ini berjumlah 74 responde guru MAN 2 

Bandar Lampung. Dan sampel yang digunakan yaitu teknik sampling 

nonprobability sampling dengan pendekatan Sampling Sistematis dengan 

jumlah sampel pada penelitian ini yaitu 37 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket langsung dengan perhitungan 

skala likert dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji 

normalitas, uji homogenitas dan uji linieritas. Sedangkan uji hipotesis 

menggunakan teknik regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian ini peneliti menyimpulakn bahwa terdapat pengaruh 

positif antara gaya kepemimpinan demokratis kepala madrasah terdahap 

kinerja guru di MAN 2 Bandar Lampung dengan korelasi variabel bebas 

dan variabel terikat dengan nilai signifikansi 0,301 < 0,05 dan nilai 

Thitung  2,049 > Ttabel 2,030. Selain itu Rsquare dengan nilai sebesar 

0,431 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini berarti konstribusi variabel X 

(Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah) terhadap variabel 

Y (Kinerja Guru) adalah nilai sebesar 68,2% dan sisanya sebesar 31,8% 

disebabkan oleh faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan 

dalam penelitian ini. 
 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan Demokratis, Kinerja Guru 
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ABSTRACK 

Achieving good teacher performance can be supported by 

several factors, including the democratic leadership style of the 

madrasa head, where the madrasa head always provides comfort to 

teachers in their work through a democratic leadership style to 

achieve educational goals. The results of pre-research at MAN 2 

Bandar Lampung show that the indicators of the madrasa head's 

democratic leadership style are quite good, but the madrasa head is 

less responsive to situations such as problems in the madrasa and 

teachers' performance is not good, including determining learning 

media that suit their characteristics and characteristics. students' 

needs, developing learning components. The problem formulation is 

whether there is an influence of the madrasa head's democratic 

leadership style on teacher performance at MAN 2 Bandar Lampung. 

The aim of this research is to determine the influence of the madrasa 

head's democratic leadership style on teacher performance at MAN 2 

Bandar Lampung. 

The method used in this research is a quantitative method with a 

field research approach. Meanwhile, the population in this study was 

74 MAN 2 Bandar Lampung teacher respondents. And the sample 

used was a non-probability sampling technique with a systematic 

sampling approach with a sample size of 37 respondents in this study. 

The data collection technique uses a direct questionnaire with Likert 

scale calculations and documentation. Data analysis techniques use 

normality tests, homogeneity tests and linearity tests. Meanwhile, 

hypothesis testing uses simple linear regression techniques. 

From the results of this study, the researcher concluded that 

there was a positive influence between the democratic leadership 

style of the madrasa head on teacher performance at MAN 2 Bandar 

Lampung with a correlation between the independent variable and 

the dependent variable with a significance value of 0.301 < 0.05 and 

a Tcount value of 2.049 > Ttable 2.030. Apart from that, Rsquare has 

a value of 0.431 at a significance level of 5%. This means that the 

contribution of variable x & variable y is a value of 68.2% and the 

remaining 31.8% is caused by other factors which are not the focus of 

discussion in this research. 

Keyword : Democratic Leadership Style, Teacher Performance 
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MOTTO 

                 

           

 

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar. 

Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami” 

(Al-Qur‟an Surah As-Sajjad Ayat: 24).
1
 

  

                                                           
1
 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2010), h. 37 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memahami arti 

dan tujuan judul ini, maka perlu ditekankan istilah-istilah yang 

terdapat dalam judul ini. Judul proposal ini adalah “Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah terhadap Kinerja Guru di 

MI Nurul Islam 2 Karang Sari”. Istilah yang terdapat pada judul 

proposal adalah: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah kekuatan yang dihasilkan oleh 

sesuatu (organisasi atau objek) yang berkontribusi pada 

karakter, keyakinan, dan perilaku seseorang.
2
 

Berdasarkan pengertian pengaruh diatas dapat peneliti 

menyimpulkan bahwaa pengaruh adalah daya kekuatan 

seseorang untuk mempengaruhi karakter orang lain untuk 

mencapai tujuan organisasi. 

 

2. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Kepemimpinan demokratis “menganggap dirinya 

sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama dengan 

kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang 

terlaksananya tujuan bersama.
3
 Tipe Kepemimpinan dimana 

pemimpin selalu bersedia menerima dan menghargai saran-

saran, pendapat dan nasihat dari staf dan bawahan, melalui 

forum musyawarah untuk mencapai sepakat.
4
 

Berdasarkan pengertian gaya kepemimpinan 

demokratis diatas dapat peniliti menyimpulkan bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis adalah bersedia menerima dan 

                                                           
2 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pusat Bahasa, Edisi Keempat, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011). 1045. 
3 Abd. Wahab dan Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan 

Spriritual, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 95 
4 Achmad Sanusi dan M. Sobry Sutikno, Kepemimpinan Sekarang dan 

Masa Depan Dalam Membentuk Budaya Organisasi Yang Efektif, (Bandung: Prospect, 

2009) h. 51-52. 
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menghargai saran-saran, pendapat dan nasihat dari staf dan 

bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai 

sepakat. 

 

3. Kepala Sekolah/Madrasah 

Kata kepala dapat diartikan ketua atau pemimpin 

dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan 

sekolah/madrasah adalah sebuah lembaga yang menjadi 

tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian 

secara sederhana kepala sekolah/madrasah dapat didefinisikan 

sebagai seorang tenaga fungsisional guru yang diberi tugas 

untuk memimpin suatu lembaga pendidikan tempat 

diselenggerakan proses pembelajaran, atau tempat terjadi 

interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang 

menerima pelajaran.
5
 

Menurut Rumayulis dan mulyadi, kepala madrasah 

merupakan pihak yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan 

pendidikan di lembaga dipimpinnya. Sebagai pihak yang 

bertangung jawab dalam pelaksanaan proses kependidikan di 

madrasah, kepala sekolah/madrasah memgang kebijakan 

tentang pemgembangan (satuan) pendidikan yang 

dipimpinnya. 
6
 

Berdasarkan pengertian dan para ahli penulis 

menyimpulkan bahwa, Kepala Madrasah adalah seorang yang 

memimpin suatu lembaga pendididkan islam dimana 

diselenggarakan tempat proses belajar mengajar, atau tempat 

guru dan murid saling berinteraksi dalam pelajaran di 

madrasah. 

 

4. Kinerja Guru 

Kinerja atau performansi dapat diartikan sebagai 

prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian kerja, hasil kerja, 

                                                           
5 Kompri, Motivasi Pembelajaran Perspektif Guu Dan Siswa (Bandung: PT 

Remaja Rosdkarya, 2016), 171. 
6 Rumayulis, and Mulyadi, Manajemen Dan Kepemimpinan Pendidikan 

Islam, 229. 
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atau untuk kerja.
7
 Guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada 

pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah.
8
 

Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa kinerja 

guru ialah hasil kerja guru untuk mendidik peserta didik pada 

lembaga pendidikan atau sekolah sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab. 

 

5. MAN 2 Bandar Lampung 

MAN 2 Bandar Lampung adalah sekolah yag terletak di 

jalan Gatot Subroto No.139-145 Pecoh Raya, Kec.Teluk 

Betung Selatan, Kota Bandar lampung. Di madrasah ini pula 

peneliti akan melakukan penelitian tekait judul diatas. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan bagi bangsa Indonesia yang sedang dalam 

proses membangun pendidikan saat ini merupakan kebutuhan 

mutlak yang harus dikembangkan sejalan dengan tuntutan 

pembangunan secara bertahap. Pendidikan yang dikelola dengan 

tertib, teratur, dan efisien dapat menghasilkan sesuatu yang 

mampu mempermudah jalannya proses pemerdayaan bangsa 

yang berdasarkan pokok pada penciptaan kesejahteraan umum 

dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sesuai tujuan dan 

pendidikan nasional itu sendiri. 

Untuk mewujudkan tujuan nasional tersebut, pendidikan 

merupakan faktor yang sangat menentukan. Pasal 31 UUD 1945 

mengamanatkan bahwa setiap warga Negara Indonesia wajib 

mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya, 

pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem 

pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan dan 

ketaqwaan serta akhlak mulia untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa, yang diatur dengan undang-undang, dan pemerintah 

                                                           
7 Supardi, Kinerja Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 45. 
8 Undang-undang guru dan dosen, (Jakarta, 2012), 3. 
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memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menjunjung 

tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa dalam rangka 

memajukan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.
9
 

Jika pendidikan merupakan salah satu hal yang paling 

utama dalam pengembangan sumber daya manusia maka tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan harus memiliki tanggung 

jawab yang sangat besar dalam mengemban tugas ini. Sehingga 

standar mutu pendidikan dan tenaga kependidikan perlu untuk 

ditingkatkan. 

Menurut Amin Kuneifi Elfachmi, pendidikan adalah usaha 

untuk mendapatkan pengetahuan, baik secara formal melalui 

sekolah maupun secara informal dari pendidikan di dalam rumah 

dan masyarakat.
10

 Dengan begitu, guru merupakan komponen 

yang sangat berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil 

pendidikan yang berkualitas. 

Supaya peningkatan mutu pendidikan dapat tercapai dan 

mampu meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa. Moh. Uzer 

Usman mengemukakan, peningkatan kualitas pendidikan 

tergantung banyak hal, terutamanya mutu guru.
11

 Namun begitu, 

berkaitan dengan mutu guru maka akan ada banyak hal, 

diantaranya kepemimpinan kepala sekolah/madrasah, budaya 

organisasi, dan motivasi kerja guru yang bersangkutan. 

Karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada di 

muka bumi ini sengaja diciptakan Allah SWT untuk 

kemaslahatan umat manusia. Karena hal ini sangat jelas telah 

ditegaskan oleh Allah dalam AL-Qur`an surah AL-Jaatsiyah ayat 

13 : 

                                                           
9 Bachtiar Arifudin Husain, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru Pada SMA Adzkia Islamic School, (Jurnal: Manajemen 

Sumber Daya Manusia, Vol.2,No.3,Mei 2019), 335 
10

 Elfachmi, Kuneifi Amin. Penghantar Pendidikan, (Jakarta: Erlangga, 

2015), 13. 
11

 Uzer Usman, Moh. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015), 7. 
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Artinya :  dan dia menundukan untukmu apa yang ada dilangit 

dan apa yang ada di bumi semuanya. (sebagairahmat) 

daripada-nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan allah) 

bagi kaum yang berfikir.
12

 

 

Oleh karenanya sumber daya yang harus dikelola dengan 

benar karena itu merupakan amanah yang akan diminta 

pertanggung jawaban kelak di akhirat. Untuk mendapatkan 

pengelolaan yang baik ilmu sangatlah penting di pergunakan 

dalam menopang pemberdayaan dan optimalisasi manfaat sumber 

daya yang ada. 

Berbicara mengenai gaya kepemimpinan seseorang tidak 

sama sekali hanya ditentukan oleh kelebihannya secara fisik 

namun lebih ditentukan model atau gaya orang itu memimpin 

atau mempengaruhi bawahannya. Berhasil atau tidaknya 

seseorang memimpin dengan gaya yang dimilikinya tentu juga 

tidak terlepas dari faktor lain seperti tingkat pendidikan, minat, 

motivasi, semangat, kedisiplinan, tingkat usia, jenis kelamin, 

tingkat kecerdasan, tingkat emosi, sarana yang tersedia, 

situasi/kondisi, tingkat ekonomi, lingkungan dan lain 

sebagainya.
13

 

Kepemimpinan kepala sekolah/madrasah berkenaan pada 

masalah kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan 

kesempatan untuk menghasilkan pertemuan secara efektif 

terhadap para guru dalam keadaan yang kondusif. Menurut 

Mulyasa, kinerja kepemimpinan kepala sekolah/madrasah ialah 

                                                           
12

 ”Alqur`an Surah Al-Jaatsiyah Ayat 13.” 
13

 Bachtiar Arifudin Husain, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada SMA Adzkia Islamic School, (Jurnal: 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Vol.2,No.3,Mei 2019), 336. 
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cara yang dilakukan dan hasil yang dapat diperoleh kepala 

sekolah/madrasah pada penerapan manajemen sekolah untuk 

melaksanakan tujuan pendidikan secara efektif dan efisien, 

produktif, dan akuntabel.
14

 

Kepala sekolah juga berperan sebagai pemimpin, 

menyusun perencanaan, mengorganisasikan kegiatan, 

mengarahkan kegiatan, mengkoordinasikan kegiatan, 

melaksanakan pengawasan, melakukan evaluasi terhadap 

kegiatan, menentukan kebijaksanaan, mengadakan rapat, 

mengambil keputusan, mengatur proses belajar mengajar, 

mengatur administrasi, mengatur OSIS, mengatur hubungan 

sekolah dengan masyarakat dan instansi terkait.
15

 

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan 

kepemimpinannya bukan sebagai ditaktor, melainkan sebagai 

pemimpin ditengah-tengah anggota kelompoknya. Pemimpin 

yang demokratis selalu berusaha menstimulasi anggota-

anggotanya agar bekerja secara kooperatif untuk mencapai tujuan 

bersama. Dalam tindakan dan usaha- usahanya, ia selalu 

berpangkal pada kepentingan dan kebutuhan kelompoknya, dan 

mempertimbangkan kesanggupan serta kemampuan 

kelompoknya. Dalam melaksanakan tugasnya, ia mau menerima 

dan bahkan mengharapkan pendapat dan saran-saran 

kelompoknya. Juga kritik-kritik yang membangun dari para 

anggota diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam tindakan- tindakan berikutnya. Ia 

mempunyai kepercayaan diri terhadap diri sendiri dan menaruh 

kepercayaan pula pada anggota-anggotanya bahwa mereka 

mempunyai kesanggupan bekerja dengan baik dan bertanggung 

jawab.
16

 

                                                           
14 Mulyasa, E. Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2013), 17. 
15 Amirudin, “Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan 

Kedisiplanan Guru,” (Jurnal: Kependidikan Islam, Vol.7,No.2,Desember 2017), 30. 
16

 M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), h. 50 
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Oleh sebab itu, kepala sekolah yang baik adalah kepala 

sekolah yang berkualitas. Kualitas yang dimaksud bukan diklaim 

oleh seorang pemimpin untuk mempromosikan diri untuk duduk 

pada posisi itu, melainkan kualitas atas dasar pengakuan bawahan 

atau dari masyarakat sekitar.
17

 

Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut Sobri 

Sutikno adalah: 

1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah 

2. Tenggang rasa 

3. Memberi kesempatan pengembangan karier bawahan 

4. Selalu menerima kritik bawahan 

5. Menciptakan suasana kekeluargaan 

6. Mengetahui kekurangan dan kelebihan bawahan 

7. Komunikatif dengan bawahan partisipasif dengan bawahan 

8. Tanggap terhadap situasi.
18

 

Disisi lain mengenai kinerja guru, tujuan akan kerja yang 

dimaksud adalah berkaitan dengan guru pada proses 

pembelajaran, yaitu bagaimana guru merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai 

juga mengevaluasi hasil belajar. 
19

 

Kinerja guru tidak terlepas dari peran kepala 

sekolah/madrasah sebagai pimpinan yang mempunyai wewenang 

untuk memerintah orang lain dan kepala sekolah/madrasah 

berperan aktif menyelesaikan persoalan-persoalan yang timbul 

dari bawahannya dan itu tantangan yang harus dihadapi oleh 

                                                           
17 Zuryati, dkk. “Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Meningkatkan Kinerja Guru Pada SDN 7 Muara Dua Lhoksuemawe,” (Jurnal: 

Administrasi Pendidikan, Vol.3,No.2,Mei 2015). 40. 
18

 Sobri Sutikno, Pemimpin & Kepemimpinan, (Lombok: Holistica, 

2014), h. 15 
19

 Bachtiar Arifudin Husain, Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Terhadap Kinerja Guru Pada SMA Adzkia Islamic School, (Jurnal: 

Manajemen Sumber Daya Manusia, Vol.2,No.3,Mei 2019), 336. 
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seorang pimpinan. Oleh sebab itu, pimpinan yang baik dalam 

menjalankan kepemimpinannya adalah merupakan point di mana 

organisasi perlu meningkatkan dan mengembangkan knowledge 

dan ability individu.
20

 

Dalam penelitian ini indikator kinerja guru seperti yang 

dikemukan oleh Djaman Satari dalam Ida Bagus Alit Ana 

menyatakan bahwa indikator-indikator kinerja guru berupa mutu 

proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi oleh guru, adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyusun desain instruksional. 

2. Menguasai metode-metode mengajar dan menggunakannya 

sesuai dengan sifat kegiatan belajar murid. 

3. Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan 

motivasi yang tinggi sehingga murid-murid merasakan 

kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. 

4. Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar untuk 

membangkitkan proses belajar aktif melalui pengembangan 

keterampilan proses 

5. Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia mampu 

memberikan bimbingan belajar. 

6. Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan balik 

kepada murid dan merancang program belajar remedial. 

Depdikbud mengemukakan tujuh unsur yang merupakan 

indikator prestasi kerja guru atau kinerja guru.
21

 

  

                                                           
20 Bactiar Arifudin Husain, Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia, 337. 
21

 Dyah Fauziana. Pengaruh Sarana Dan Prasarana Sekolah Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Pondok Pesantren Al-Islam 

Joresan Mlarak Ponorogo. (Tesis: Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, 2017). h. 106. 
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Hasil Penilaian Kinerja Guru di MAN 2 Bandar Lampung 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Penilaian Hasil Kinerja Guru 

MAN 2 Bandar Lampung 

No  KOMPETENSI NILAI  

Pedagogik 

1. Menguasai karakteristik peserta didik 4 

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip 

pembelajaran yang mendidik 

4 

3. Pengembangan kurikulum 4 

4. Kegiatan pembelajaran yang mendidik 4 

5. Pengembangan potensi peserta didik 3 

6. Komunikasi dengan peserta didik 4 

7. Penilaian dan evaluasi 2 

Kepribadian 

8. Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, 

dan kebudayaan nasional 

4 

9. Menunjukkan pribadi yang dewasa dan teladan 4 

10. Etos kerja, tanggung jawab tinggi, rasa bangga 

menjadi guru 

3 

 Sosial 

11. Bersikap inklusif, bertindak obyektif, serta tidak 

deskriminatif 

4 

12. Komunikasi dengan sesama guru, tenaga 

kependidikan, orang tua, peserta didik, dan 

masyarakat 

3 

  Profesional 

13 Penguasaan materi, struktur, konsep dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu 

3 

14 Mengembangkan keprofesional melalui tindakan yang 

reflektif 

3 

Jumlah (Hasil Penilaian Kinerja Guru) 49 

Sumber: Administrasi MAN 2 Bandar Lampung 
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Setelah melihat uraian diatas, peneliti bermaksud ingin 

mengetahui seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan 

demokratis kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAN 2 

Bandar Lampung. 

Berdasarkan hasil pra penelitian yang dilaksanakan pada 

tanggal 14 Febuari 2023 di MAN 2 Bandar Lampung dengan 

melakukan wawancara langsung terhadap guru. Dari hasil 

wawancara langsung dengan Ibu Ciptaningsih selaku guru di 

MAN 2 Bandar Lampung yang mengatakan bahwa gaya 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah sudah dilaksanakan 

dengan baik dari pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah, 

tenggang rasa, memberi kesempatan pengembangan karier 

bawahan, selalu menerima kritik bawahan, menciptakan suasana 

kekeluargaan, komunikatif dengan bawahan partisipasif dengan 

bawahan, dan tanggap terhadap situasi. Namun, Kepala Madrasah 

kurang dalam menyikapi tanggap terhadap situasi seperti 

permasalahan yang ada di madrasah.
22

 

Selanjutnya menurut Ibu indah dwi putri selaku guru di 

MAN 2 Bandar Lampung yang mengatakan bahwa kinerja yang 

di lakukan oleh guru MAN 2 Bandar Lampung dapat dikatakan 

sudah baik seperti menyusun desain instruksional, melakukan 

interaksi dengan murid, menilai proses dan hasil belajar. Namun, 

ada beberapa indikator yang kurang di kuasai terhadap kinerja 

guru seperti menentukan media pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan peserta didik, mengembangkan 

komponen-komponen pembelajaran.
23

 

Dengan demikian hasil wawancara diatas penulis dapat 

menyimpulkan bahwa pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 

kepala madrasah terhadap kinerja guru sudah cukup baik, namun 

ada beberapa indikator yang jarang terlaksana yang dilakukan 

oleh kepala madrasah MAN 2 Bandar Lampung yaitu seperti 

kepala madrasah jarang membimbing guru dalam melaksanakan 

                                                           
22

 Ciptaningsih, Wawancara guru Man 2 Bandar Lampung, tanggal 

14 febuari 2023 
23

 Indah Dwi Putri, Wawancara guru Man 2 Bandar Lampung, 

tanggal 14 febuari 2023 
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tugas, kepala madrasah jarang membimbing guru dalam 

memilih metode pembelajaran yang sesuai, dan kepala madrasah 

jarang melakukan supervisi terhadap kinerja guru. Sedangkan 

kinerja guru yang ada di MAN 2 Bandar Lampung sudah cukup 

baik, namun ada beberapa indikator yang kurang dikuasai 

terhadap kinerja guru seperti menentukan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan peserta didik, 

mengembangkan komponen-komponen pembelajaran. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut di MAN 2 

Bandar Lampung, dengan judul: Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Demokratis Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru Di MAN 2 

Bandar Lampung. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang dipaparkan 

diatas, maka yang menjadi fokus masalah adalah gaya 

kepemimpinan demokratis kepala madrasah terhadap kinerja 

guru di MAN 2 Bandar Lampung. Masalah pokok tersebut 

teridentifikasi sebagai berikut: 

a. Kepala Madrasah kurang dalam menyikapi tanggap 

terhadap situasi seperti permasalahan yang ada di 

madrasah. 

b. Terdapat kekurangan kinerja guru dalam menentukan 

media pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik.  

c. Terdapat kekurangan terhadap kinerja guru dalam 

mengembangkan komponen-komponen pembelajaran. 

 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

masalah yang ada, maka untuk lebih efektif dalam penelitian 

ini, maka batasan dalam penelitian ini adalah:  

a. Gaya Kepemimpinan Demokratis  

b. Kinerja Guru  
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, 

maka peneliti dapat merumuskan permasalahannya, yaitu 

“Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 

kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAN 2 Bandar 

Lampung”? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: “Untuk Mengetahui 

Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala Madrasah Terhadap 

Kinerja Guru di MAN 2 Bandar Lampung”. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja guru 

terkhusus di MAN 2 Bandar Lampung. 

2. Bagi Kepala Madrasah, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan masukan bagi kepala madrasah untuk memperbaiki 

gaya kepemimpinannya. 

3. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 

kinerja yang baik sehingga terciptanya pendidikan yang 

bermutu sesuai dengan undang-undang. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penelitian 

terdahulu dapat diketahui data yang  relevan terkait peningkatan 

kompetensi guru melalui supervisi akademik adalah sebagai 

berikut: 

1. Nama Peneliti : Aissah Qomaria Azis, dkk 

Judul Penelitian  : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Guru di SMK 

Negeri 11 Bandung.
24

 

 

                                                           
24

 Aissah Dkk, ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekola Terhadap 

Kinerja Guru di SMK Negeri 11 Bandung,” (Jurnal: Pendidikan Manajemen 

Perkantoran, Vol.4 No.2, Juli 2019), h. 1. 
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Hasil Penelitian : 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dengan ini hasil analisis data menggunakan analisis regresi 

sederhana dan menggunakan metode explanatory survey 

sebagai alat pengumpulan data serta menggunakan angket 

jawaban terhadap 66 orang responden yang merupakan guru 

tetap di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 11 Bandung. 

Hasil analisis tersebut menunjukan bahwa gaya 

kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap 

kinerja guru. Hasil penelitian ini menunjukan gaya 

kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru. 

 

Persamaan :  Persamaan dengan penelitian ini yakni 

terletak pada pembahasan penelitian variabel 

x dan y. 

 

Perbedaan :  Perbedaan terletak pada tempat penelitian. 

 

2. Nama Peneliti : Muhammad Iqbal Baihaqi 

Judul Penelitian  : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap 

Kinerja Guru di MA Ma‟arif Selorejo 

Blitar”.
25

 

 

Hasil Penelitian : 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, maka data statistik deskriptif menunjukan fakta, (1) 

Kepemimpinan kepala sekolah di MA Ma‟arif Selorejo masuk 

dalam kategori baik, (2) kompetensi guru MA Ma‟arif 

Selorejo berkategori baik, (3) Kinerja guru di MA Ma‟arif 

berkategori baik. Uji hipotesisi terhadap tiga varabel 

menunjukkan, (1) kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja guru (r=2.599, p=0.05); (2) 

                                                           
25

 Muhammad Iqbal Baihaqi, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi Kerja Terhadap KInerja Guru di MA Ma’arif Selorejo Metro,” 

(Jurnal: Kontruktivisme, Vol.7, No.2, Juli 2015), h. 1. 
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Motivasi kinerja guru berpengaruh signifikanpada kinerja 

guru (r=3.160, p=0.05), dan (3) kepemimpinan dan motivasi 

kerja berghpengaruh signifikan terhadap kinerja guru (F=8.48, 

p=0.05). 

 

Persamaan :  Persamaan dengan penelitian ini yakni 

terletak pada pembahasan penelitian 

dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. 

  

Perbedaan :  Perbedaan dengan penelitian ini yaitu 

pembahasan tentang judul karena 

menggunakan 3 variavabel dan tempat 

penelitian yakni pada tingkat MA 

sedangkan tempat penelitian yang peneliti 

lakukan yaitu pada tingkat MAN. 

 

   

3. Nama Peneliti : Pebri Ramadoni, dkk 

Judul Penelitian : “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 20 Pekanbaru”.
26

 

 

Hasil Penelitian : 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti menganalisis 

data dengan menunjukkan bahwa adanya t hitung lebih besar 

dari t tabel 4,515 > 2,007 dan tingkat signifikan 0,05 > 0,000 

maka kesimpulannya adalah Ho ditolak Ha diterima yang 

berarti kepemimpinan (X) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja guru (Y) pada SMP Negeri 20 Pekanbaru. 

Hasil persamaan uji regresi linier sederhana Y = α + βx yakni 

Y = 16,509 + 0,559x. Dari persamaan regresi tersebut 

disimpulkan bahwa koefisiens regresi βx bernilai positif. Hasil 

                                                           
26

 Pebri Ramadoni Dkk,”Pengaruh Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Guru Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 20 Pekanbaru,” 

(Jurnal: Psikologi Islam,Vol.04, No.01, Juni 2021), h. 1. 
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R square sebesar nilai R square 0,272 Artinya adalah bahwa 

sumbangan pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru adalah sebesar 27,2% sedangkan sisanya 72,8% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diuraikan dalam 

penelitian ini. 

 

Persamaan : Persamaan pada penelitian ini yaitu dengan 

mengunakan metode penelitian kuantitatif. 

 

Perbedaan : Perbedaan pada penelitian tersebut yakni 

terletak pada tempat penelitian 

 

 

4. Nama Peneliti : Noorrela Ariyunita 

Judul Penelitian : “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Madrasah Terhadap Kinerja Pendididik Dan 

Kependidikan Di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Al Huda Maguwo, Sleman”.
27

 

 

Hasil Penelitian : 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dengan ini dijelaskan bahwa adanya pengaruh 

kepemimpinan kepala madrasah terhadap kinerja pendidik dan 

tenaga kependidikan di MI Al Huda, Maguwo, Sleman, DIY. 

Dibuktikan dengan (1) selalu mengedepankan musyawarah 

dan memperhatikan pendapat bawahannya sebelum 

mengambil keputusan maupun kebijakan dalam Madrasah, (2) 

Kepala Madrasah memberikan kebebasan terhadap guru 

maupun karyawan untuk berkreasi dan berinovasi dalam 

melaksanakan tugasnya, (3) selalu berusaha menjadi figur 

ayah bagi para siswa dengan cara berusaha untuk dekat dan 

akrab dengan siswa, (4) selalu melakukan kontrol. (4) 

                                                           
27

 Noorrela Ariyunita, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Terhadap Kinerja Pendididik Dan Kependidikan Di Madrasah Ibtidaiyah (Mi) Al 

Huda Maguwo, Sleman,” (Jurnal: Manajemen Pendidikan, Vol.3,No.1, Maret 2019), 

h. 1 
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melibatkan semua lapisan madrasah serta turut melibatkan 

masyarakat sekitar dalam mensukseskan visi dan misi 

madrasah 

 

Persamaan : Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

metode penelitian kuantitatif dan judul 

penelitian yang sama. 

 

Perbedaan : Perbedaan pada penelitian tersebut yakni 

terletak pada tempat penelitian. 

 

5. Nama Peneliti : Aulia Darmawan 

Judul Penelitian : Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Budaya Sekolah Terhadap Kinerja Guru (Studi 

Pada SMK Rumpun Pariwisata di Kota Tangerang).
28

 

 

Hasil Penelitian : 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat pengaruh yang 

signifikan antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 

kinerja guru SMK rumpun pariwisata di Kota Tangerang 

disini dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan t0 = 

9,606. Terdapat pengaruh yang signifikan budaya sekolah 

terhadap kinerja guru SMK rumpun pariwisata di Kota 

Tangerang. Dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,000 < 0,05 dan t 

0 = 4,391 Terdapat pengaruh yang signifikan gaya 

kepemimpinan kepala sekolah dan budaya sekolah secara 

bersama-sama terhadap kinerja guru SMK rumpun pariwisata 

di Kota Tangerang. Dibuktikan dengan nilai Sig. = 0,000 < 

0,05 dan Fo = 3471,597. 

 

Persamaan : Persamaan dengan penelitian ini yaitu 

metode penelitian yang sama. 

                                                           
28

 Aulia Daarmawan, “Pengaruh Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah dan 

Budaya Sekolah Terhdap Kinerja Guru Studi Pada SMK Rumpun Pariwisata di Kota 

Tangerang, (Jurnal: Ilmu Pengetahuan, Seni, dan Teknologi, Vol.3, No.2, Desember 

2019), h. 1 
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Perbedaan : Perbedaan pada penelitian ini yaitu pada 

pembahasan penelitian dan tempat 

penelitian. 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah, Identifikasi dan Batasan Masalah, Rumusan 

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Peneltitian Terdahulu yang Relevan, dan Sistematika 

Penulisan. 

 

BAB II Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis 

Bab ini memuat tentang kajian penelitian terdahulu yang 

relevan dan berkaitan tdengan tema skripsi serta 

pengajuan hipotesis sementara dalam penelitian. 

 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini memuat tentang Waktu dan Tempat Penelitian, 

Pendekatan dan Jenis Penelitian, Populasi, Sampel, 

Teknik Pengumpulan Data, Definisi Operasional 

Variabel, Instrumen Penelitian, Uji Validitas dan 

Reliabilitas Data, Uji Prasarat Analisis, dan Uji 

Hipotesis. 

 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahsan 

Bab ini memuat tentang Deskripsi Data, Pembahasan 

Tentang Hasil Penelitian dan Analisis. 

 

BAB V Penutup 

Bab terakhir berisi kesimpulan dan rekomendasi. 

Kesimpulan memaparkan secara singkat seluruh temuan 

penelitian yang ada hubungannya dengan masalah 

penelitian, kesimpulan didapat berdasarkan hasil analisis 

dan interprestasi data yang telah diuraikan pada bab-bab 
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sebelumnya. Rekomendasi dirumuskan berdasarkan hasil 

penelitian yang berupa uraian mengenai langkah-langkah 

apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait dengan 

hasil penelitian yang bersangkutan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah 

1. Pengertian Kepemimpinan 

Istilah kepemimpinan (leadership) berasal dari kata 

leader yang artinya pemimpin atau to lead yang artinya 

pemimpin.
29

 Pemimpin adalah seseorang yang memiliki 

kemampuan mempengaruhi perilaku orang lain kearah 

tujuan tertentu sebagai indikator keberhasilan seorang 

pemimpin. Selanjtunya sebagai perbandingan kita 

kemukakan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh 

penulis buku perilaku organisasi antara lain Robert G. 

Owens, mengartikan kepemimpinan sebagai keterlibatan 

yang dilakukan secara sengaja untuk mempengaruhi 

perilaku orang sebagaimana dikemukakan sebagai berikut: 

“Leadership involves intentionally exercising influence on 

the behavior of others people”. Hal yang sama 

dikemukakan oleh Billick, B. dan Peterson, J.A., 

“Leadership can he defined as the ability to influence the 

behavior and actions of others to achieve an intended 

purpose”. 

Definisi kepemimpinan terus mengalami perubahan 

sesuai dengan peran yang dijalankan, kemampuan untuk 

memberdayakan (empowering) bawahan atau anggota 

sehingga timbul untuk berkreasi dalam bekerja dan 

hasilnya lebih bermakna bagi lembaga pendidikan dengan 

usaha pemimpin mengarahkan, menggerakkan, dan 

mempengaruhi anggota. Untuk memperluas pandangan 

terhadap pengertian kepemimpinan, para ahli berbeda-beda 

dalam mendefinisikan, diantaranya definisi kepemimpinan 

adalah : 

                                                           
29

 Mardiyah, Kepemimpinan Kiai dalam memelihara budaya 

organisasi, (Malang, Aditya media publishing, 2012), h. 37 
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a. Menurut George Terry, kepemimpinan adalah kegiatan 

dalam mempengaruhi orang lain untuk bekerja keras 

dengan penuh kemauan untuk tujuan kelompok.
30

 

b. Menurut Richart L. Daft, kepemimpinan adalah 

kegiatan mempengaruhi orang yang mengarah kepada 

pencapaian tujuan.
31

 

c. Menurut Hasan Basri, kepemimpinan merupakan sifat 

dari dalam diri seorang pemimpin dalam melaksanakan 

tugas dan kewajibannya. Sifat pemimpin dalam 

memikul tanggung jawabnya secara normal dan legal 

formal atas seluruh pelaksanaan wewenangnya telah 

didelegasikan kepada orang-orang yang dipimpinnya.
32

 

d. Menurut Nawawi dan Martini, kepemimpinan adalah 

sebagai kemampuan atau kecerdasan mendorong 

sejumlah orang (dua orang/lebih) agar bekerja sama 

dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang terarah 

pada tujuan bersama.
33

 

e. Menurut Wiles (dalam Burhanuddin), kepemimpinan 

merupakan segenap bentuk bantuan yang dapat 

diberikan oleh seseorang bagi penetapan dan 

pencapaian tujuan kelompok.
34

 

 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, 

dapat penulis menyimpulkan bahwa kepemimpinan adalah 

suatu kegiatan mempengaruhi, mendorong, melakukan, 

melaksanakan serta mengarahkan orang lain untuk 

                                                           
30

 Veithzal Rivai, M.B.A & Sylviana Murni, Education 

Management, Analisis Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo 

Persada, 2009), h. 285 
31

 Irham Fahmi, Manajemen Kependidikan & Aplikasi, (Bandung: 

Alfabeta, 2014), h. 15-16 
32

 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2014), h. 16 
33

 Mary Yuik, Kepemimpinan Organisasi, (Jakarta: Pernhallindo, 

2001), h. 17 
34

 Burhanuddin, Analisis Administrasi Manajemen Dan 

Kepemimpinan, (Jakarta: Bina Aksara, 2000), h. 57 
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mencapai suatu tujuan. Adapun faktor keberhasilan 

seorang pemimpin salah satunya yaitu tergantung dengan 

teknik kepemimpinan yang diterapkan dalam menciptakan 

situasi yang dipimpinnya sehingga menyebabkan orang 

yang dipimpinnya dapat timbul rasa kesadarannya untuk 

melaksanakan apa yang dikehendakinya. Dengan kata lain, 

efektif atau tidaknya seorang pemimpin tergantung dari 

bagaimana kemampuannya dalam mengelola serta 

menerapkan pola kepemimpinannya sesuai dengan situasi 

dan kondisi organisasi tersebut. 

Hakekat kepemimpinan adalah kemampuan seorang 

pemimpin dalam mempengaruhi diri seseorang untuk lebih 

baik agar berjalan suatu rencana untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam konsep islam sebutan untuk kepemimpinan 

dalam islam yaitu sifat dari dalam diri seorang pemimpin 

dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya serta 

memberi petunjuk terhadap orang lain yang 

dipengaruhinya. 

Allah SWT, berfirman dalam Al-Qur‟an surah As-Sajjad 

Ayat:24 yang berbunyi: 

                            

             

Artinya: “Dan Kami jadikan di antara mereka itu 

pemimpin-pemimpin yang memberi petunjuk 

dengan perintah kami ketika mereka sabar. Dan 

adalah mereka meyakini ayat-ayat kami”
35

 

 

Berdasarkan ayat diatas peneliti menyimpulkan 

kepemimpinan merupakan sifat dari dalam diri seorang 

pemimpin dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya 

                                                           
35

 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2010), h. 45 
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serta memberi petunjuk terhadap orang lain yang 

dipengaruhinya. 

Selanjutnya, Kepemimpinan dalam suatu lembaga 

pendidikan sangat menentukan keberhasilan atau tidaknya 

suatu lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan 

pendidikan. Dalam usaha untuk memenuhi harapan, 

pemimpin menggunakan kemampuan dan kecerdasannya 

dengan memanfaatkan lingkungan dan potensi yang ada 

pada lembaga pendidikan. Dengan kata lain, pemimpin 

berusaha melibatkan anggota organisasi untuk mencapai 

tujuan. Kemampuan untuk menggerakkan, mengarahkan 

dan mempengaruhi anggota organisasi sebagai upaya untuk 

mencapai tujuan lembaga pendidikan sebagai wujud 

kepemimpinan. 

 

2. Fungsi Kepemimpinan 

Menurut veithzal rivai, fungsi kepemimpinan 

merupakan gejala sosial, karena harus diwujudkan dalam 

interaksi antar-individu di dalam situasi sosial suatu 

kelompok atau organisasi. Secara oprasional fungsi 

kepemimpinan yaitu sebagai berikut: 

a. Fungsi intruksi (komunikasinya satu arah dan 

pemimpinnya bertindak sebagai komunikator). 

b. Fungsi konsultasi (bersifat 2 arah yang mana 

komunikasi terjadi diantara pemimpin dan karyawan 

atau bawahannya). 

c. Fungsi partisipasi (pemimpin selalu berusaha 

mengaktifkan orang-orang yang dia pimpin baik dalam 

melakukan pengambilan keputusan ataupun 

pelaksanaan keputusan). 

d. Fungsi delegasi (pelimpahan wewenang yang membuat 

dan menetapkan keputusan kepada orang yang 

dipercaya atau bawahannya) 

Sedangkan menurut Husain Usman, mengatakan 

bahwa terdapat dimensi yang pokok didalam fungsi 

kepemimpinan yaitu sebagai berikut: 

a. Idealized Influence yakni kepala madrasah mengawal 
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ketercapaian visi organisasi yang dengan jelas, serta 

mampu mengkomunikasikan visi organisasi dengan 

jelas, dan mampu mengkomunikasikan misi dan tujuan 

madrasah. 

b. Intellectual Simulation yakni kepala madrasah harus 

mampu member motivasi, dukungan terhadap gagasan 

guru ataupun stafnya, mampu member dorongan 

semangat, dan mampu member inspirasi kepada guru, 

staf, dan juga murid. 

 

c. Inspiration Or Motivation yakni kepala marasah 

mampu memberikan hak yang sama, dapat 

menumbuhkan smangat inovasi, mampu mendukung 

cara kerja guru dan stafnya, berani melibatkan 

partisipasi guru dalam menyelesaikan masalah, dan 

kepala madrasah harus memiliki intelektual atau 

kecerdasan. 

d. Individual Consideration yakni kepala madrasah dapat 

memberikan bimbingan kepada guru, staf dan 

muridnya, mampu memberikan nasehat kepada guru, 

staf dan muridnya. 

e. Charisma, yakni kepala madrasah harus mampu 

menjadi panutan untuk guru, staf, dan muridnya, dapat 

dipercaya dalam tindakan atau ucapan, mampu untuk 

amanah dalam segala hal dan mampu mengambil suatu 

keputusan dengan bijak. Dengan menggunakan metode 

angket penulis menemukan data tentang kepemimpinan 

kepala madrasah.
36

 

 

3. Ciri-Ciri Kepemimpinan 

Dalam kepemimpinan mungkin hanya bisa terbentuk 

dalam suatu lingkungan yang secara dinamis melibatkan 

hubungan diantara sejumlah orang. Pada kenyataannya, 

sesorang yang hanya mengklaim dirinya sebagai seorang 
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pemimpin jika ia memilki sejumlah pengikut. Selanjutnya 

antara pemimpin dan bawahannya terjalin sebuah 

emosiaonal dan rasional yang kesamaan nilai serta 

kesamaan tujuan yang ingin dicapai. Dalam 

kepemimpinannya terdapat beberapa unsur yang sangat 

berpengaruh dalam menentukan pencapaian tujuan pada 

sebuah organiasai. Ada empat elemen utama dalam 

kepemimpinan yang saling berkaitan satu sama lain yaitu 

kepemimpinan yang menampilkan kepribadian pemimpin, 

kelompok, pengikut yang muncul dengan berbagai 

kebutuhan, sikap dan juga masalah- masalah, dan keadaan 

yang meliputi keadaan fisik dan tugas kelompok. 

 

4. Macam-Macam Gaya Kepemimpinan 

Menurut Sutikno mengatakan gaya kepemimpinan 

atau prilaku kepemimpinan atau sering disebut tipe 

kepemimpinan. Tipe kepemimpinan luas dikenal dan 

diakui keberadaannya sebagai berikut: 

a. Tipe Otokratik 

Tipe kepemimpinan ini menganggap bahwa 

kepemimpinan adalah hak pribadinya (pemimpin) 

sehingga ia tidak perlu berkonsultasi dengan orang lain 

dan tidak boleh ada orang lain yang turut campur. 

Seorang pemimpin yang tergolong memilki serangkaian 

karakteristik yang biasanya dipandang sebagai 

karakterisstik yang negatif. 

b. Tipe Kendali Bebas atau Masa Bodo (Laisez Faire) 

Tipe kepemimpinan ini merupakan kebalikan dari tipe 

kepemimpinan otakratik. Dalam kepemimpinan tipe ini 

sang pemimpin biasanya menunjukkan prilaku yang 

pasif dan seringkali menghindar diri dari tanggung 

jawab. Seorang pemimpin yang kendali bebas cendrung 

memilih peran yang pasif dan membiarkan organisasi 

berjalan menurut temponya sendiri. 

c. Tipe Paternalistik 

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistic tentang 
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peranan dalam kehidupan organisasi dapat dikatakan 

diwarnai oleh harapan bawahannya. Harapan 

bawahannya berwujud keingin agar pemimpin mampu 

berperan sebagai bapak yang bersifat melindungi dan 

layak dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk 

memperoleh petunjuk, memberikan perhatian terhadap 

kepentingan dan kesejahteraan bawahan. 

 

Menurut Ngalim Purwanto yang mengutip pendapat 

saigan bahwa gaya kepemimpinan itu mempunyai lima 

gaya kepemimpinan antara lain:  

a. Gaya Kepemimpinan Otokratis 

Seorang pemimpin yang otokratis mengaggap 

organisasi yang di pimpinnya sebagai milik 

pribadi.Mengaggap bawahan sebagai alat semata-

mata.Tidak mau menerima saran kritik dari 

bawahannya.terlalu bergantung pada kekuasaan 

formalnya. 

b. Gaya Kepemimpinan Militeristis 

Seorang peimpin yang militeristis memilki sifat-sifat 

dalam menggerakkan bawahannya sering menggunakan 

cara perintah. 

c. Gaya Kepemimpinan Paternalistis  

Seorang pemimpin yang Paterlistis menganggap 

bawahannya sebagai manusia yang tidak dewasa. 

Jarang memberikan kesempatan pada bawahan untuk 

mengambil keputusan. 

d. Gaya Kepemimpinan Krismatis 

Ciri- cirri pemimpin yang krismatis yaitu mempunyai 

gaya penarik yang sangat besar, karna itu mempunyai 

pengikut yang besar jumlahnya. Dia seolah-olah 

memilki kekuasaan gaib. 

e. Gaya Kepemimpinan Demokratis 

Pemimpin yang demokratis memiliki sifat-sifat dalam 

menggerakkan bawahan bertitik tolak dari pendapat 

manusia itu makhluk termulia di dunia. Selalu berusaha 

untuk menyinkronkan kepentingan dan tujuan 
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organisasi dengan tujuan kepribadian bawahannya. 

Senang menerima saran, pendapat, dan kritik dari 

bawahan. Mengutamakan kerjasama dalam mencapai 

tujuan. Memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada 

bawah dan membimbingnya.
37

 

 

5. Prinsip-Prinsip Kepemimpinan  

Prinsip kepemimpinan yang dikemukakan oleh 

Toman Sony Tambuhan, mengemukakan bahwa prinsip 

kepemimpinan terdapat beberapa hal yaitu sebagai berikut: 

a. Prinsip Pelayanan 

Dalam prinsip ini kepemimpinan harus menerapkan 

unsure-unsur pelayanan dalam kegiatan operasionalnya. 

Dengan prinsip pelayanan ini seorang peimpin akan 

lebih menguttamakan kepentingan orang- orang yang 

dipimpinnya dibandingkan mementingkan prbadinya. 

b. Membuat Keputusan 

Dalam Prinsip ini seorang pemimpin harus mampu 

mengambil keputusan yang tepat karena, keberhasilan 

seorang pemimpin dalam menentukan kebijakan yang 

ingin dibuat atau ditetapkan, harus diawali dengan 

sebuah keputusan strategi yang diambil oleh pemimpin 

tersebut. Dalam menjalankan peran kepemimpinannya, 

membuat keputusan merupakan kemampuan yang harus 

diupayakan oleh seorang pemimpin untuk 

dikembangkan.Dan seorang pemimpin juga harus bisa 

melakukan penyelesaian masalah dan memberikan 

keputusan yang tepat. 

c. Keteladanan 

 Dalam kepemimpinan di sebuah lembaga pendidikan 

atau oragnisasi, pemimpin itu dinilai dari apa yang 

sudah dilakukan dan diberikan kepada orang-orang 

yang dipimpinnya. Pemimpin yang menujukkan 

pengaruh yang baik akan mampu menjadikan teladan 
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dan contoh yang baik bagi orang-orang yang di 

pimpinnya. Dalam keteladanan seorang pemimpin 

ditunjukkan dalam sikap memberikan bimbingan, 

inspirasi, masukan, bekerja secara jujur dan iklas serta 

memilki keperhatian dan kepedulian .seorang pemimpin 

harus menjadi panutan yang baik untuk dicontoh oleh 

orang-orang yang dipimpinnya. 

d. Bertanggung Jawab 

 Menjadi seorang pemimpin merupakan tanggung jawab 

yang paling besar yang harus dilakukan sebgaai bentuk 

dari amanah dalam menjalankan tugas sebagai seorang 

pemimpin.Agar pemimpin ini diharapkan bisa 

memberikan perubahan yang baik dari keadaan 

sebelumnya. 

e. Bekerja Sama 

 Menjadi seorang pemimpin harus mampu menciptakan 

kerja sama dengan bawahannya sebagai suatu cara 

dalam mencapai tujuan bersama. Dengan terciptanya 

kerja sama yang baik, maka seluruh pekerjaan akan 

terselesaikan tepat waktu serta tujuan yang diinginkan 

akan tercapai kemudian para anggota organisasi akan 

bekerja dengan sennag hati. 

f. Menciptakan Perubahan 

 Seorang pemimpin harus mencari inovasi- inovasi 

terbaru sehingga menciptakan suatu perubahan atau 

pembaharuan fundamental baik ditubuh oragnisasi, 

produk atau jasa, maupun orang-orang yang 

dipimpinnya. 

 

6. Pengertian Kepala Madrasah 

Secara bahasa, Istilah kepala madrasah itu sendiri 

berasal dari dua kata yaitu kepala yang berarti ketua atau 

pemimpin dan madrasah merupakan lembaga pendidikan 

islam yang di dalam kurikulumnya memuat materi tentang 

pelajaran agama dan pelajaran umum, yang dimana mata 

pelajaran tentang agama lebih banyak dari pada mata 

pelajaran umum. Kepala sekolah atau madrasah 
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merupakan suatu pendanaan dari School Principal yang 

mana memiliki tugas yakni menjalankan principalship 

atau kepala madrasah. Kepala madrasah adalah pemilik 

kekuasan tertinggi dalam suatu lembaga pendidikan. 

Sebagai pemimpin, kepala madrasah ideal memiliki 

kemampuan untuk mempengaruhi para anggotanya untuk 

mau mengikuti aturan yang ditetapkan sebelumnya untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan. 

a. Menurut Mulyasa, pengertian kepala madrasah adalah 

seorang tenaga fungsional guru yang diberikan tugas 

untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan 

proses belajar mengajar. Jadi kepala madrasah 

merupakan pemimpin pendidikan di tingkat satuan 

pendidikan yang bertugas menjalankan manajemen 

suatu pendidikan yang dipimpinnya.
38

 

b. Menurut Maryatin, kepala madrasah merupakan satu 

diantara komponen pendidikan yang paling berperan 

dalam meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah 

untuk mencapai tujuan pembelajaran.
39

 

c. Brown states that a mandate from a leader in an 

organization can affect the behavior of subordinates 

because the leader have the power (authority).
40

 

Artinya: Brown menyatakan bahwa mandat dari 

seorang pemimpin dalam sebuah organisasi dapat 

mempengaruhi perilaku bawahan karena pemimpin 

memiliki kekuasaan (otoritas). 

d. Menurut Wahjosumidjo, secara sederhana kepala 

madrasah dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga 
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fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin 

suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar, 

mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi guru 

yang memberikan pelajaran dan murid yang menerima 

pelajaran.
41

 

e. Menurut Mulyasa, pengertian kepala madrasah/sekolah 

adalah salah satu komponen pendidikan yang paling 

berperan dalam meningkatkan kualitas pendidik.
42

 

 

Berdasarkan pengertian kepala madrasah/sekolah 

diatas, penulis menyimpulkan bahwa kepala 

madrasah/sekolah merupakan suatu tugas seorang 

pemimpin yang berperan penting dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di madrasah/sekolah untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 

7. Fungsi Kepemimpinan Kepala Madrasah 

Peran penting yang harus dilakukan oleh kepala 

madrasah sebagai pemimpin di madrasahnya adalah selalu 

menjalankan fungsi kepemimpinannya dengan baik. 

Fungsi- fungsinya yakni sebagai berikut: 

a. Perencanaan (Planning). 

Perencanaan yaitu keseluruhan proses pemikiran dan 

penentuan secara matang terhadap hal-hal yang akan 

dating dalam rangka untuk mencapai sebuah tujuan 

yang sudah ditentukan bersama. Karena tanpa adanya 

suatu perencanaan pelaksanaan suatu kegiatan akan 

mengalami suatu kesulitan bahkan suatu kegagalan 

dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditentukan 

bersama. Oleh Karena itu dalam hal ini kepala 

madrasah harus mampu menjadi seorang perencana 

yang baik, sebab perencanaan yang dibuat olehnya 
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akan menjadi penentu baik buruknya suatu lembaga 

pendidikannya (Madrasah). 

b. Pengorganisasian (Organizing). 

Dalam hal ini seorang kepala madrasah harus mampu 

melakukan pembagian kerja yang sangat jelas untuk 

para guru dan stafnya sesuai dengan susunan organisasi 

yang sudah dibuat dan disepakati bersama. Karena 

dengan adanya pembagian tugas yang jelas dan baik, 

perlimpahan wewenang dan tanggung jawab yang 

sangat tepat serta mengingat dengan prinsip-prinsip 

pengorganisasian, akan sangat memungkinkan 

kegiatan madrasah dapat berjalan dengan lancar dan 

pencapaian tujuan kan terealisasikan dengan efektif. 

c. Pengarahan (Directing) 

Pengarahan adalah suatu kegiatan untuk membimbing 

semua anggotanya dengan member perintah, petunjuk, 

memberikan semangat kerja menegakkan disiplin, serta 

mampu menunjukkan teladan yang baik. 

d. Pengkoordinasian (Coordinating) 

Pengkoordinasian adalah Suatu kegiatan yang 

menghubungkan orang-orang dengan tugas-tugasnya 

sehingga akan terjalin suatu kesatuan dan keselarasan 

suatu keputusan, kebijaksanaan, tindakan, langkah 

sikap serta dapat tercegah dari timbulnya suatu 

pertengkaran, kekacauan, penduplikasian hingga 

kekosongan suatu tindakan. Oleh karena itu dengan 

adanya macam-macam tugas dan suatu pekerjaan yang 

dilakukan oleh orang banyak, sangat memerlukan 

koordinasi dan pengarahan dari seorang pemimpin 

madrasah. Sebab dengan adanya koordinasi dan 

pengarahan yang berkelanjutan serta efektif dapat 

menghindarkan beberapa kemungkinan terjadinya 

suatu persaingan yang kurang sehat. 

e. Pengawasan (Controling) 

Pengawasan adalah suatu tindakan atau juga suatu 

usaha agar pelaksanaan kegiatan dan hasil dari suatu 

kegiatan sesuai dengan hasil yang sudah direncanakan, 
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perintahkan, petunjuk dan ketentuannya yang mana 

telah ditetapkan bersama. Oleh karena itu kepala 

madrasah harus bisa menjasi seorang pengawas yang 

baik terhadap organisasinya (Madrasahnya). Karena 

dalam setiap kegiatan kepala madrasah merupakan 

suatu pekerjaan yang sangat berat yang mana menuntut 

kemampuan yang sangat ekstra. 

 

8. Indikator Gaya Kepemimpinan Demokratis Kepala 

Madrasah 

Indikator adalah sesuatu yang dapat dijadikan 

petunjuk ataupun keterangan mengenai suatu persoalan. 

Misalnya, seseorang yang melakukan pekerjaan sebagainya 

menggunakan indikator agar hasilnya terukur.
43

 

Pemimpin yang demokratis “menganggap dirinya 

sebagai bagian dari kelompoknya dan bersama-sama 

dengan kelompoknya berusaha bertanggung jawab tentang 

terlaksananya tujuan bersama.
44

 Tipe Kepemimpinan 

dimana pemimpin selalu bersedia menerima dan 

menghargai saran-saran, pendapat dan nasihat dari staf dan 

bawahan, melalui forum musyawarah untuk mencapai 

sepakat.
45

 

Pemimpin yang bertipe demokratis menafsirkan 

kepemimpinannya bukan sebagai ditaktor, melainkan 

sebagai pemimpin ditengah-tengah anggota kelompoknya. 

Pemimpin yang demokratis selalu berusaha menstimulasi 

anggota-anggotanya agar bekerja secara kooperatif untuk 

mencapai tujuan bersama. Dalam tindakan dan usaha- 

usahanya, ia selalu berpangkal pada kepentingan dan 

kebutuhan kelompoknya, dan mempertimbangkan 
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kesanggupan serta kemampuan kelompoknya. Dalam 

melaksanakan tugasnya, ia mau menerima dan bahkan 

mengharapkan pendapat dan saran-saran kelompoknya. 

Juga kritik-kritik yang membangun dari para anggota 

diterimanya sebagai umpan balik dan dijadikan bahan 

pertimbangan dalam tindakan- tindakan berikutnya. Ia 

mempunyai kepercayaan diri terhadap diri sendiri dan 

menaruh kepercayaan pula pada anggota-anggotanya 

bahwa mereka mempunyai kesanggupan bekerja dengan 

baik dan bertanggung jawab.
46

 

Adapun indikator gaya kepemimpinan demokratis menurut 

Sobri Sutikno adalah: 

1. Pendapatnya terfokus pada hasil musyawarah 

2. Tenggang rasa 

3. Memberi kesempatan pengembangan karier bawahan 

4. Selalu menerima kritik bawahan 

5. Menciptakan suasana ke keluargaan 

6. Komunikatif dengan bawahan partisipasif dengan 

bawahan 

7. Tanggap terhadap situasi.
47

 

 

Kepemimpinan Demokratis beroreintasi pada 

manusia, dan memberikan bimbingan yang efesien kepada 

para pengikutnya. Terdapat koordinasi pekerjaan pada 

semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung 

jawab internal (pada diri sendiri) dan kerja sama yang baik. 

Kepemimpinan demokratis menghargai potensi setiap 

individu mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan.
48

 

Kepemimpinan Partisipatif (democratis leadership). 

Studi Lewin dkk. Mengemukakan bahwa kepemimpinan 

pertisipatif (demokratis) pada umumnya merupakan gaya 

kepemimpinan yang paling efektif. Pemimpin demokratis 
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menawarkan bimbingan kepada anggota sekaligus juga 

berpartisipasi dalam kelompok dan memungkinkan 

menerima masukan dari anggota kelompok lain. Dalam 

studi Lewin dkk., anak-anak dalam kelompok yang 

demokratis ini kurang produktif dibandingkan dengan 

mereka yang menjadi anggota kellompok otoriter, tetapi 

kontribusi mereka jauh ebih baik berkualitas. Pemimpin 

patisipatif mendorong anggota kelompok untuk 

berpartisipasi tapi mempertahankan keputusan final atas 

proses pembuatan keputusan. Anggota kelompok merasa 

terlibat dalam proses, serta lebih termotivasi dan kreatif.
49

 

  

B. Kinerja Guru 

1. Pengertian Kinerja 

Kata Kinerja merupakan terjemahan dari bahasa 

Inggris, yaitu dari kata performance yang berarti the act of 

performing yang secara bahasa berarti tindakan 

menampilkan atau melaksanakan suatu kegiatan. Kinerja 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk 

melaksanakan, menyelesaikan tugas dan tanggung jawab 

sesuai dengan harapan, dan tujuan yang ditetapkan”. 

Peningkatan kinerja guru merupakan peningkatan pendidik 

itu sendiri. Pada dasarnya, kinerja guru dapat terlihat jelas 

dalam pembelajaran yang diperlihatkan dari prestasi 

belajar peserta didik. Kinerja guru yang baik akan 

menghasilkan prestasi belajar peserta didik yang baik. 

Kinerja seorang guru merupakan suatu hal yang penting 

dalam upaya sebuah lembaga pendidikan untuk mencapai 

tujuan Pendidikan. Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen: 

“guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 

usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. 

Menurut Wagiran kinerja guru adalah hasil yang dicapai 
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oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang 

dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 

pengalaman dan kesungguhan serta waktu dengan output 

yang dihasilkan tercermin dari kuantitas maupun 

kualitasnya.
50

 

Selanjutnya Nana Sudjana berpendapat kinerja guru 

sebagai sesuatu yang dapat dilihat dari sebuah 

kompetensinya dalam melaksanakan tugas-tugas guru, 

diantara (1) merencanakan proses belajar mengajar, (2) 

melaksanaka dan mengelola proses belajar mengajar, (4) 

mengevaluasi hasil pembelajaran, dan (5) melaksankan 

program remedial.
51

  

Sebagaimana terdapat dalam Al-Qur‟an surat Al-Hasyr 

ayat 18 yang berbunyi sebagai berikut : 

                         

                    

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 

untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.”
22 

 

Berdasarkan ayat Al-Qur‟an di atas menjelaskan 

bahwa kinerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang diraih seorang pegawai sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan dalam menjalankan 

tugasnya 

Dalam hal ini pada dasarnya terdapat standar ukuran 

tertentu untuk mengetahui keberhasilan dan prestasi 

kelompok maupun individu pada kinerja, standar ukuran 
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tersebut dapat berbentuk jumlah hasil pekerjaan atau 

kualitas dan mutu kualitas pekerjaanya. Yang mana 

kelompok atau indivdu dapat dikategorikan memiliki 

kinerja yang baik, sesuai yang lebih tinggi dari standar 

kinerja yang telah ditentukan. Atau sebaliknya, kinerja 

individu atau kelompok dapat dikategorikan buruk apabila 

standarnya lebih rendah dari apa yang telah ditentukan.
23

 

 

2. Karakteristik Kinerja Guru 

Kinerja Guru dapat dilihat dari beberapa kriteria. 

Menurut Castetter, ada empat kriteria kinerja, yaitu 

karakteristik individu, kombinasi antara karakter individu, 

proses, dan hasil. Kinerja seseorang dapat ditingkatkan 

apabila ada kesesuaian antara pekerjaan dengan 

keahliannya begitu pula halnya dengan penempatan guru 

pada bidang tugasnya. Menempatkan guru sesuai dengan 

keahliannya secara mutlak harus dilakukan. Bila guru 

diberikan tugas yang tidak sesuai dengan keahliannya akan 

berakibat menurunnya cara kerja dan hasil pekerjaan 

mereka, juga akan menimbulkan rasa tidak puas pada diri 

mereka.
52

 

Kinerja guru merupakan kulminasi dari tiga elemen 

yang paling berkaitan yakni keterampilan, upaya sifat 

keadaan, dan kondisi eksternal. Tingkat keterampilan 

merupakan bahan mentah yang dibawa seseorang ke 

tempat kerja, seperti pengalaman, kemampuan, kecakapan-

kecakapan antar pribadi serta kecakapan teknik. Upaya 

tersebut diungkap sebagai motivasi yang diperlihatkan 

karyawan untuk menyelesaikan tugas pekerjaannya. 

Sedangkan kondisi eksternal adalah tingkat sejauh mana 

kondisi eksternal mendukung produktivitas kerja.
53

 

Dalam hal ini ada 6 karakteristik yang mendasari 

seorang guru memiliki motif berprestasi, antara lain: 
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a. Tanggung jawab pribadi yang tinggi. 

b. Berani mengambil resiko. 

c. Memiliki tujuan yang realitis. 

d. Memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang 

atau melakukan untuk merealisasikannya. 

e. Memanfaatkan umpan balik (feedback). 

f. Mencari kesempatan untuk merealisasikan 

programnya.
54

 

 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Guru 

Menurut Gibson, untuk mencapai kinerja yang baik 

ada tiga faktor yang mempengaruhi perilaku kerja dan 

kinerja yaitu : 

a. Faktor individu, yang meliputi: kemampuan daya 

keterampilan, Latar belakang keluarga, tingkat social, 

pengalaman, umur, etnis, jenis kelamin; 

b. Faktor organisasi, yang mencakup antara lain: Sumber 

daya, Kepemimpinan; Imbalan, Struktur, Desain 

pekerjaan. 

c. Faktor psikologis, yang meliputi: Presepsi, Sikap, 

Kepribadian, Belajar; Motivasi.
55

 

 

Menurut Mathis dan Jackson, ada beberapa faktor yang 

memengaruhi kinerja, yaitu: 

a. Kemampuan. Kemampuan pada dasarnya merupakan 

hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan 

tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang 

didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan 

kesungguhan serta waktu.  
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b. Motivasi. Motivasi kerja merupakan dorongan yang 

tumbuh dalam diri seseorang, baik yang berasal dari 

dalam dan luar dirinya untuk melakukan suatu 

pekerjaan dengan semangat tinggi menggunakan semua 

kemampuan dan ketrampilan yang dimilikinya yang 

bertujuan untuk mendapatkan hasil kerja sehingga 

mencapai kepuasan sesuai dengan keinginannya. 

Untukdapat memberikan hasil kerja yang berkualitas 

dan berkuantitas maka seorang pegawai/ guru 

membutuhkan motivasi kerja dalam dirinya yang akan 

berpengaruh terhadap semangat kerjanya sehingga 

meningkatkan kinerjanya.  

c. Dukungan yang diterima. Perasaan positif, menyukai, 

kepercayaan, dan perhatian dari orang lain yaitu orang 

yang berarti dalam kehidupan individu yang 

bersangkutan,pengakuan, kepercayaan seseorang dan 

bantuan langsung dalam bentuk tertentu. 

d. Keberadaan pekerjaan yang dilakukan. Dalam hal ini 

terkait dengan tanggung jawab terhadap pekerjaan yang 

dilakukan, yaitu kesanggupan seorang pegawai dalam 

menjalankan pekerjaan yang diserahkan kepadanya 

dengan baik, tepat waktu serta berani mengambil risiko 

untuk keputusan yang dibuat atau yang dilakukan.  

e. Hubungan dengan organisasi. Dalam hal ini terkait 

dengan sejauh mana tekad dan kesanggupan seorang 

pegawai dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, 

mentaati, melaksanakan, dan mengamalkan sesuatu 

yang dipatuhi dengan penuh kesadaran dan tanggung 

jawab.
56

 

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri guru (intrinsik) maupun dari luar 
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guru (ekstrinsik). Faktor intrinsik terdiri dari faktor 

individu dan faktor psikologis. Sedangkan faktor ekstrinsik 

terdiri dari faktor organisasi. 

 

4. Upaya Untuk Meningkatkan Kinerja Guru 

Kinerja merefleksikan kesuksesan suatu organisasi, 

maka dipandang penting untuk mengukur karakteristik 

tenaga kerjanya. Kinerja guru merupakan faktor yang 

paling menentukan kualitas pembelajaran. Dengan 

demikian, peningkatan mutu pendidikan kualitas kinerja 

guru perlu dapat perhatian utama dalam penetapan 

kebijakan. Kualitas kinerja dipengaruhi oleh beberapa 

faktor yang amat kompleks dan menunjukkan apakah 

pembinaan dan pengembangan profesional dalam satu 

pekerjaan berhasil atau gagal.
57

 

Kinerja guru yang ditunjukkan dapat diamati dari 

kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya yang tentunya sudah dapat mencerminkan suatu 

pola kerja ynag dapat meningkatkan mutu pendidikan ke 

arah yang lebih baik. Langkah strategis dalam upaya 

meningkatkan kinerja guru dapat dilakukan melalui 

beberapa terobosan antara lain: 

a. Kepala madrasah harus memahami dan meningkatkan 

fungsi sebagai penunjang peningkatan kinerja guru, 

antara lain: 

1) Membantu guru memahami, memilih dan 

merumuskan tujuan-tujuan pendidikan yang 

dicapai. 

2) Mendorong guru agar mampu memecahkan semua 

masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi dam 

dapat melihat hasil kerjanya. 

3) Memberikan pengakuan atau penghargaan 

terhadap prestasi kerja guru yang layak. 
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4) Mendelegasikan tanggung jawab dan kewenangan 

kerja kepada guru untuk mengelola proses belajar 

mengajar dengan memberikan kebebasan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil 

belajar. 

5) Membantu memberikan kemudahan kepada guru 

dalam proses pengajuan kenaikan pangkatnya 

sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

6) Membuat kebijakan sekolah dalam pembagian 

tugas guru. 

7) Melaksanakan teknik supervisi yang tepat sesuai 

dengan kemampuan dan keinginan guru secara 

berkesinambungan dalam upaya memperbaiki dan 

meningkatkan kemampuan guru dalam proses 

pembelajaran. 

8) Mengupayakan selalu meningkatkan 

kesejahteraannya yang dapat diterima guru serta 

memberikan pelayanan sebaik-baiknya. 

9) Menciptakan hubungan kerja yang sehat dan 

menyenangkan di lingkungan sekolah. 

10) Menciptakan dan menjaga iklim kerja yang sehat 

dan menyenangkan di lingkungan sekolah. 

11) Memberikan peluang kepada guru untuk tumbuh 

dalam meningkatkan pengetahuan, meningkatkan 

keahlian mengajar, dan memperoleh keterampilan 

yang baru. 

12) Mengupayakan adanya suatu efek kerja guru 

disekolah terhadap keharmonisan dan pendidikan 

anggota keluarga serta terhadap kebahagiaan 

keluarganya. 

13) Mewujudkan dan menjaga keamanan kerja guru 

tetap stabil dan posisi kerjanya tetap mantap 

sehingga guru merasa aman dalam pekerjaannya. 

14) Memperhatikan peningkatan status guru dengan 

memenuhi kelengkapan status berupa 
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perlengkapan yang mendukung kedudukan kerja 

guru.
58

 

Langkah lain yang perlu dilakukan oleh pihak 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru melalui 

peningkatan pemanfaatan teknologi informasiyang 

sedang berkembang sekarang ini dan mendorong guru 

untuk menguasainya. Dengan memanfaatkan teknologi 

informasi maka guru dapat secara cepat mengakses 

materi pengetahuan yang dibutuhkan sehingga guru 

tidak terbatas pada pengetahuan yang dimiliki dan 

hanya bidang studi tertentu yang dikuasai tetapi 

seyogyanya guru harus mampu menguasai lebih dari 

bidang studi yang ditekuninya sehingga bukan tidak 

mungkin suatu saat guru tersebut akan mendalami hal 

lain yang masih memiliki hubungan erat dengan bidang 

tugasnya guna meningkatkan kinerja ke arah yang lebih 

baik. 

b. Dinas Pendidikan setempat selaku pihak terkait yang 

ikut andil dalam mengeluarkan dan memutuskan 

kebijakan pada sektor pendidikan dapat melakukan 

langkah sebagai berikut: 

1) Memberikan kemandirian kepada sekolah secara 

utuh. 

2) Mengontrol setiap perkembangan sekolah dan guru. 

3) Menganalisis setiap persoalan yang muncul di 

sekolah. 

4) Menentukan alternatif pemecahan bersama dengan 

kepala sekolah dan guru terhadap persoalan yang 

dihadapi.
59

 

 

5. Indikator Kinerja Guru 

Dalam penelitian ini indikator kinerja guru seperti 

yang dikemukan oleh Djaman Satari dalam Ida Bagus Alit 

                                                           
58

 Ondi Saondi dan Aris Suherman, Etika Keprofesian Guru 

(Bandung: Refika Utama, 2012). h. 60-62. 
59

 Ibid 
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Ana menyatakan bahwa indikator-indikator kinerja guru 

berupa mutu proses pembelajaran yang sangat dipengaruhi 

oleh guru, adalah sebagai berikut: 

a. Menyusun desain instruksional. 

b. Menguasai metode-metode mengajar dan 

menggunakannya sesuai dengan sifat kegiatan belajar 

murid2. 

c. Melakukan interaksi dengan murid yang menimbulkan 

motivasi yang tinggi sehingga murid-murid merasakan 

kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan. 

d. Menguasai bahan dan menggunakan sumber belajar 

untuk membangkitkan proses belajar aktif melalui 

pengembangan keterampilan proses 

e. Mengenal perbedaan individual murid sehingga ia 

mampu memberikan bimbingan belajar. 

f. Menilai proses dan hasil belajar, memberikan umpan 

balik kepada murid dan merancang program belajar 

remedial. Depdikbud mengemukakan tujuh unsur yang 

merupakan indikator prestasi kerja guru atau kinerja 

guru.
60

 

 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikiran adalah sebagai dasar dalam 

pengembangan berbagai konsep dan teori yang memiliki 

hubungan dengan masalah yang telah dirumuskan dalam 

penelitian ini. Adapun krangka pikir penelitian ini, adalah 

sebagai berikut: 
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 Dyah Fauziana. Pengaruh Sarana Dan Prasarana Sekolah Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru Di Pondok Pesantren Al-Islam 

Joresan Mlarak Ponorogo. (Tesis: Program Studi Manajemen Pendidikan 

Islam, 2017). h. 106. 
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TABEL 2.1 

Indikator Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah (X) 

dan Indikator Kinerja Guru (Y) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Pengajuan Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat petanyaan. 

Dikatakann sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada 

fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis 

terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang 

empirik. Berdasarkan uraian di atas penulis mengajukan 

hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang 

perlu di uji kebenarannya melalui analisis. Peneliti 

KINERJA GURU (Y) 

Indikator: 

1. Menyusun desain 

instruksional 

2. Menguasai metode-metode 

mengajar  

3. Melakukan interaksi dengan 

murid  

4. Menguasai bahan dan 

menggunakan sumber belajar  
5. Mengenal perbedaan 

individual murid  
6. Menilai proses dan hasil 

belajar 

 
 

GAYA KEPEMIMPINAN 

DEMOKRATIS KEPALA 

MADRASAH (X) 

 

Indikator: 
1. Pendapatnya terfokus pada 

hasil musyawarah 

2. Tenggang rasa 

3. Memberi kesempatan 

pengembangan karier 

bawahan 

4. Selalu menerima kritik 

bawahan 

5. Menciptakan suasana ke 

keluargaan 

6. Komunikatif dengan 

bawahan partisipasif dengan 

bawahan 

7. Tanggap terhadap situasi 
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mengajukan hipotesis yang dilakukan dengan pertimbangan 

agar kebenarannya dapat teruji dan sesuai dengan analisis 

yang digunakan. 

Berdasarkan latar belakang dan pembahasan diatas, 

maka hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 

Ha   :  “Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan demokratis 

kepala madrasah terhadap kinerja guru di MAN 2 

Bandar Lampung.” 
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